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Padahal, kampus ITI memiliki luasan atap bangunan yang besar dan
berpotensi menghasilkan air hujan dalam jumlah signifikan. Air hujan
tersebut belum termanfaatkan secara optimal karena belum tersedia
sistem pemanenan dan penyaringan yang memadai. Akibatnya, air hujan
hanya mengalir ke drainase dan menambah volume limpasan
permukaan.

Beberapa kajian (Aziz, 2020; Rahman, 2019) menunjukkan bahwa air
hujan dapat dimanfaatkan apabila melalui proses filtrasi bertingkat yang
mampu menurunkan sedimen, kotoran, dan kontaminan organik. Selain
itu, pemanfaatan material organik lokal seperti sabut kelapa, arang
tempurung, dan sekam padi terbukti efektif sebagai media penyaringan
murah dan ramah lingkungan. Berdasarkan kondisi tersebut, sistem
biofiltrasi portabel dikembangkan sebagai solusi teknologi tepat guna
untuk meningkatkan pemanfaatan air hujan di lingkungan kampus ITI.
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Komponen Utama Sistem
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TAHAPAN
PERANCANGAN SISTEM
1. Survei Lokasi dan Analisis Kebutuhan

Menilai kondisi talang atap dan potensi aliran
Menentukan kapasitas toren dan drum
Identifikasi titik instalasi 

2. Perancangan Teknis Sistem
Mengintegrasikan toren 550 L + drum filtrasi 200 L + rangka
baja ringan
Penentuan urutan media filtrasi
Analisis aliran menggunakan pendekatan:
Qkeluar = Qmasuk – ΣRᵢ

3. Fabrikasi
Pembuatan rangka baja ringan
Perakitan toren, drum, pipa PVC, dan kran
Penyusunan lapisan media filtrasi

4. Instalasi di Kampus ITI
Toren ditempatkan pada rangka atas
Drum filtrasi pada rangka lebih rendah
Pipa dihubungkan dari talang → toren → drum

5. Uji Coba
Pengujian debit
Uji kebocoran pipa
Uji kejernihan visual
Pengukuran pH menggunakan kertas indikator
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INSTALASI, UJI KINERJA, DAN HASIL

1. Proses Instalasi

Dilakukan di area gedung Teknik Sipil ITI

Air hujan dialirkan dari talang menuju toren

Toren mengalirkan air secara gravitasi ke drum filtrasi

2. Uji Kinerja Sistem

Berdasarkan pengujian lapangan:

Aliran masuk berjalan stabil

Tidak ditemukan kebocoran pada sambungan

Kejernihan air meningkat signifikan

pH air berada pada rentang aman untuk kebutuhan non-

konsumsi

Tidak terjadi penyumbatan pada lapisan filtrasi

3. Hasil Penerapan

Sistem menghasilkan air layak untuk penyiraman tanaman

& kebutuhan laboratorium

Sistem mudah dirawat, ekonomis, dan dapat direplikasi

Masyarakat kampus meningkat pengetahuan konservasi

air

Air hujan yang sebelumnya terbuang kini termanfaatkan
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APRESIASI
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